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Abstract  
Scheduling subjects is an essential aspect of efficient school management. Graph coloring is used as an 

approach to solving problems in the scheduling process using the welch-powell algorithm. In this research, subject 

scheduling was carried out at SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang Janggut using graph coloring. The Welch-

Powell algorithm is used to arrange scheduling that minimizes clashes between subjects with overlapping 

schedules. This research aims to determine the model of subjects and supporting teachers in graphs and to find the 

results obtained from graph coloring using the welch-powell algorithm at SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang 

Janggut. In this study, the welch-Powell algorithm focuses on the vertex coloring of the graph so that each adjacent 

vertex must have a different color. The data used in this research includes information about teachers, the number 

of classes, and the number of subjects. The results showed that graph coloring using the welch-Powell algorithm 

can be applied to schedule subjects at SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang Janggut. In the implementation of graph 

coloring, the chromatic number is 5 or χ(G) = 5, which consists of red, yellow, green, purple, and blue. 

 
Keywords: Scheduling, Graph coloring, Welch-Powell Algorithm.  
 

Abstrak  
Penjadwalan mata pelajaran adalah unsur penting dalam manajemen sekolah yang efisien. Pewarnaan graf 

digunakan sebagai pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan pada proses penyusunan penjadwalan 

menggunakan algoritma welch-powell. Pada penelitian ini, dilakukan peenjadwalan penyusunan mata pelajaran di 

SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang Janggut menggunakan pewarnaan graf. Algoritma yang digunakan adalah 

algoritma welch-powell, untuk menyusun penjadwalan yang meminimalkan bentrok antara mata pelajaran yang 

memiliki jadwal tumpang tindih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model mata pelajaran dan guru 

pengampu kedalam bentuk graf, serta untuk mengetahui hasil dari pewarnaan graf menggunakan algoritma welch-

powell di SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang Janggut. Penelitian ini berfokus pada pewarnaan titik menggunakan 

algoritma welch-powel, jadi untuk setiap titik yang bertetangga tidak boleh memiliki warna yang sama. Data pada 

penelitian ini mencakup informasi tentang guru pengampu mata pelajaran, jumlah kelas, dan jumlah mata 

pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pewarnaan graf dengan algoritma welch-powell dapat 

digunakan pada penyusunan penjadwalan mata pelajaran SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang Janggut. Pada 

implementasi pewarnaan graf diperoleh bilangan kromatik adalah 5 atau  𝜒(𝐺) = 5 yang terdiri dari warna merah, 

kuning, hijau, ungu, dan biru. 

 

Kata Kunci: Penjadwalan, Pewarnaan graf, Algoritma Welch-Powell.  
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1. Pendahuluan 

Matematika diskret adalah cabang 

matematika yang mempelajari objek-objek yang 

terdiri dari elemen-elemen terpisah seperti 

angka, titik, dan himpunan-himpunan terbatas. 

Matematika diskret merupakan ilmu dasar yang 

aplikasinya dapat dijumpai di berbagai bidang, 

seperti bidang ilmu komputer, kimia dan bisnis. 

Beberapa topik dari matematika diskret adalah 

teori himpunan, aljabar boolean, kombinatorika, 

dan teori graf [1]. 

Salah satu kajian menarik dalam 

matematika diskrit yang dapat diterapkan pada 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

adalah teori graf [2]. Teori graf pertama kali 

dikenalkan oleh Leonhard Euler, seorang 

matematikawan dari Swiss pada tahun 1736 pada 

permasalahan jembatan Konigsberg, dimana 

terdapat 4 daratan dan 7 buah jembatan [3]. 

Permasalahan pada jembatan Konigsberg adalah 

apakah bisa melewati ketujuh jembatan masing-

masing tepat satu kali dan kembali ke tempat 

asal. Kemudian Euler memodelkan 

permasalahan tersebut ke dalam suatu graf 

dengan jembatan sebagai sisi dan daratan 

direpresentasikan sebagai titik. 

Pewarnaan graf adalah salah satu kajian 

dalam teori graf yang cukup menarik dan banyak 

diteliti. Pewarnaan graf adalah pemberian warna 

pada elemen-elemen di graf seperti titik, sisi, dan 

wilayah, sehingga untuk setiap sisi, titik, dan 

wilayah yang bersebelahan memiliki warna yang 

berbeda. Berdasarkan objek yang diwarnai, 

pewarnaan graf memiliki 3 macam pewarnaan 

yaitu pewarnaan titik, pewarnaan sisi, dan 

pewarnaan wilayah [4].  

Pewarnaan graf banyak digunakan dalam 

memecahkan permasalahan terkait penjadwalan 

pada graf, dapat menggunakan beberapa 

algoritma seperti algoritma greedy, algoritma 

genetika, algoritma ant colony, algoritma tabu 

search, algoritma welch-powell, dan algoritma 

largest first [5]. Algoritma yang digunakan pada 

penelitian ini adalah algoritma welch-powell. 

Algoritma ini dipilih untuk penjadwalan mata 

pelajaran di SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang 

Janggut karena kesederhaannya, serta kecepatan 

dan kemudahan impplementasinya pada graf 

dengan jumlah titik terbatas. Selain itu, 

Algoritma ini efektif dalam meminimalkan 

konflik dan menjaga agar kompleksitas tetap 

dapat dikelola dengan baik [6].  

Penjadwalan merupakan perencanaan 

suatu aktivitas untuk setiap kegiatan sebagai 

bagian dari pekerjaan secara keseluruhan yang 

harus dilakukan pada waktu tertentu [7]. 

Penelitian tentang penjadwalan dengan algoritma 

welch-powell sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Putri [8] yang membahas terkait penyusunan 

jadwal mata pelajaran di SMP Kansius Pakem 

dengan menerapkan algoritma welch-powell 

dengan pemograman phyton. Kemudian Nasir 

dan Setyawan [9] meneliti mengenai 

pengoptimalan penjadwalan mata kuliah di 

program studi Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Muslim Maros menggunakan 

algoritma welch-powell pada pewarnaan graf dan 

pada penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Bustan dan Salim [10] mengenai penerapan 

pewarnaan titik pada graf untuk menentukan 

jadwal bimbingan mahasiswa PGSD UNIPAS 

Morotai dengan menggunakan algoritma welch-

powell.  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

masih mengalami kelemahan dalam penyusunan 

pembelajaran karena sistem penjadwalannya 

masih manual [11]. Hal ini dapat menunda 

rencana dalam penyusunan jadwal mata 

pelajaran. Saat ini proses penyusunan jadwal 

mata pelajaran di SMP sebagian besar 

menggunakan Microsoft Excel, sehingga dapat 

mengakibatkan terjadinya kesalahan manusia  

dalam penyusunan penjadwalan yang 

menyebabkan staf akademik bagian kurikulum 

harus menyusun kembali jadwal [12].  

Pada SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang 

Janggut, didapat beberapa permasalahan yang 

ada salah satunya yaitu permasalahan pada 

penentuan penjadwalan, SMP ini berlokasikan di 

Camp.Perdana, Estate KM 6 RT 05 Desa 

Perdana, Kec. Kembang Janggut, Kab. Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur, SMP ini 

merupakan sekolah Swasta yang berlangsung 

siang hari pukul 13.00-17.30 WITA selama 6 

hari berturut-turut yaitu Senin sampai Sabtu. 

Diketahui untuk kelas VII, VIII, dan IX masing-

masing terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas VIIA, 

VIIB, VIIIA, VIIIB, IXA, dan IXB.   

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

penyusunan penjadwalan yaitu waktu mata 

Pelajaran, guru, serta jumlah hari dan jam [13]. 

Ada dua permasalahan yang harus dihindari 

dalam penyusunan penjadwalan mata pelajaran, 
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yaitu guru yang mendapatkan tugas mengajar 

dua mata pelajaran yang berbeda dalam waktu 

yang sama pada tiap kelas yang berbeda dan guru 

yang mendapatkan tugas mengajar hanya satu 

mata pelajaran di waktu yang sama pada kelas 

yang berbeda [14]. 

Untuk menghindari permasalahan 

penyusunan jadwal, diperlukan suatu mekanisme 

dalam penyusunan jadwal sehingga 

menghasilkan jadwal mata pelajaran yang 

optimal, seerta dalam proses pembuatannya 

dapat diselesaikan dengan cepat dan akurat. Oleh 

karena itu dibutuhkan penjadwalan agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan 

lancar [15]. 

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian 

ini penulis akan membahas mengenai masalah 

penjadwalan mata pelajaran menggunakan 

algoritma welch-powell. 

 

2. Metode 

Pada penelitian ini menggunakan studi 

literatur dengan mempelajari buku, jurnal atau 

makalah yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Setelah mempelajari terkait topik penelitian 

langkah selanjutnya yaitu merumuskan masalah 

berdasarkan topik penelitian. Tahapan pertama, 

yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data 

sekunder berupa mata pelajaran serta guru 

pengampu mata pelajaran di instansi terkait. 

Tahapan kedua, memodelkan mata pelajaran di 

seluruh kelas dan guru pengampu ke dalam 

bentuk graf. Tahapan berikutnya pemberian 

warna pada graf berdasarkan langkah-langkah 

pada algoritma welch-powell dan langkah 

terakhir yaitu penyusunan jadwal mata pelajaran. 

Langkah-langkah algoritma welch-powell 

adalah sebagai berikut: 

i. urutkan titik-titik dari 𝐺 dalam derajat yang 

menurun (urutan seperti ini mungkin tidak 

unik karena beberapa titik mungkin 

berderajat sama); 

ii. gunakan satu warna untuk mewarnai titik 

pertama (yang mempunyai derajat tertinggi) 

dan titik-titik lain (dalam urutan yang 

berurut) yang tidak bertetangga dengan titik 

pertama; 

iii. mulai lagi dengan titik derajat tertinggi 

berikutnya di dalam daftar terurut yang 

belum diwarnai dan ulangi proses 

pewarnaan titik dengan menggunakan warna 

kedua; 

iv. ulangi penambahan warna sampai semua 

titik telah diwarnai. 

  

3. Pembahasan 

 
Tabel 1. Guru Pengampu Mata Pelajaran 

Nama Guru 
Mata Pelajaran yang 

diampu 

Markus Dua 

Tobi, S.Pd 

Bahasa Inggris (B. Ing) di 

(Kelas VII, VIII, dan IX) 

H. Eki 

Safitri,  

S.Hut 

Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) (Kelas VII, VIII, dan 

IX) 

Darmawaty 

P,S.Pd 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) (Kelas VIII dan IX) 

Nirpa 

Pandung,  

S.Pd 

Matematika (Kelas VIII dan 

IX) 

Firman, S.Pd 

Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) (Kelas VII, VIII, dan 

IX) 

Lena Heri 

Tito, S.Pdk 

Agama (Kelas VII, VIII, dan 

IX) 

Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBK) (Kelas 

VII) 

Prakarya (Kelas VIII) 

Rosalina T.P, 

S.Pd 

Agama (Kelas VII, VIII, dan 

IX) 

Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) (Kelas VII) 

Hamka,  

S.Pdi 

Agama (Kelas VII, VIII, dan 

IX) 

Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBK) (Kelas 

VIII) 

Maria 

Christiani,  

S.Pd 

Bahasa Indonesia (Kelas VIII 

dan IX) 

Felisita E, 

Gidha, S.Pd 

Matematika (Kelas VII) 

Bahasa Indonesia (Kelas VII) 

Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBK) (Kelas 

IX) 

Nur Ajija, 

S.Pd 

Pendidikan Kewarganegaraan 

(Kelas VII, VIII, dan IX) 

Prakarya (Kelas VII dan IX) 

 

Pada bagian pembahasan ini akan dibahas 

mengenai proses penyusunan jadwal mata 
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pelajaran dengan menerapkan algoritma welch-

powell. Sebelum membahas proses penyusunan 

tersebut peneliti telah mengambil data secara 

langsung di instansi terkait, data tersebut 

merupakan data sekunder yaitu, daftar guru 

pengampu mata pelajaran dan mata pelajaran 

Tahun Ajaran 2022/2023. Guru pengampu 

dengan beberapa mata pelajaran serta kelas yang 

berbeda dapat dilihat pada Tabel 1. 

Langkah pertama yang dilakukan 

merepresentasikan mata pelajaran sebagai titik 

dan guru pengampu mata pelajaran sebagai sisi 

yang akan menghubungkan setiap titik-titik pada 

graf. Setiap titik diberi notasi dari 𝑣1 sampai 𝑣30. 

Notasi titik yang merepresentasikan mata 

pelajaran di SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang 

Janggut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 2. Notasi Titik Pada Setiap Mata Pelajaran 

Mapel 
Kelas 

VII VIII IX 

B. Ing 𝑣1 𝑣11 𝑣21 

IPA 𝑣2 𝑣12 𝑣22 

Mtk 𝑣3 𝑣13 𝑣23 

PJOK 𝑣4 𝑣14 𝑣24 

Agm 𝑣5 𝑣15 𝑣25 

B. Indo 𝑣6 𝑣16 𝑣26 

PKn 𝑣7 𝑣17 𝑣27 

SBK 𝑣8 𝑣18 𝑣28 

Pky 𝑣9 𝑣19 𝑣29 

IPS 𝑣10 𝑣20 𝑣30 

 

Langkah selanjutnya adalah memberi kode 

nama guru pengampu mata pelajaran misalkan 

dengan notasi 𝑒𝑖. Adapun kode nama guru 

pengampu mata pelajaran dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Langkah selanjutnya yaitu membuat graf 

yang menghubungkan relasi tiap titik dengan 

titik lainya. Mata pelajaran di seluruh kelas 

direpresentasikan sebagai titik, dan titik-titik 

tersebut dihubungkan oleh sisi yang 

direpresentasikan sebagai guru pengampu mata 

pelajaran. 

Pada Gambar 1 merupakan representasi 

graf seluruh kelas dari kelas VII, VIII, dan IX. 

Setiap titik pada graf merupakan mata pelajaran 

untuk seluruh kelas dan sisi-sisi yang 

menghubungkan titik-titik tersebut merupakan 

guru pengampu mata pelajaran. Seperti contoh 

dapat dilihat pada titik 𝑣1 dan 𝑣11 saling 

terhubung yang artinya mata pelajaran tersebut 

diampu oleh satu guru yang sama. Hal yang sama 

pula, terjadi pada titik 𝑣1 dan 𝑣21 dimana titik-

titik tersebut saling berhubungan. 

 
Tabel 3. Notasi Titik Pada Setiap Mata Pelajaran 

Nama Guru Kode Guru 

Lena Heri Tito, S.Pdk 𝑒1 

Rosalina T.P., S.Pd 𝑒2 

Hamka, S.Pdi 𝑒3 

Firman, S.Pd. 𝑒4 

Maria Christinani, S.Pd 𝑒5 

Eki Safitri, S.Hut. 𝑒6 

Darmawaty P., S.Pd 𝑒7 

Nirpa Pandung, S.Pd. 𝑒8 

Felisita E. Gidha, S.Pd. 𝑒9 

Nur Ajija, S.Pd. 𝑒10 

Markus Duo Tobi, S.Pd. 𝑒11 

 

 
Gambar 1. Representasi graf mata pelajaran dan guru 

pengampu untuk seluruh kelas 

 

Metode Algoritma welch-powell pada 

pewarnaan titik dapat digunakan untuk proses 

pewarnaan graf pada Gambar 1. Adapun 

tahapan-tahapan algoritma welch-powell sesuai 

langkah-langka yang ada di metode. Langkah 

pertama, mengurutkan titik dengan derajat 

terbesar ke derajat terkecil. Urutan titik 

berdasarkan derajat terbesar ke derajat terkecil 

dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Urutan Titik Berdasarkan Derajat Titik 

No Titik Derajat Titik 

1. 𝑣5 6 

2. 𝑣15 6 

3. 𝑣25 6 

4. 𝑣7 4 

5. 𝑣8 4 

6. 𝑣9 4 

7. 𝑣17 4 

8. 𝑣19 4 

9. 𝑣27 4 

10. 𝑣29 4 

11. 𝑣10 3 

12. 𝑣18 3 

13. 𝑣1 2 

14. 𝑣2 2 

15. 𝑣3 2 

16. 𝑣4 2 

17. 𝑣6 2 

18. 𝑣11 2 

19. 𝑣12 2 

20. 𝑣14 2 

21. 𝑣21 2 

22. 𝑣22 2 

23. 𝑣24 2 

24. 𝑣28 2 

25. 𝑣13 1 

26. 𝑣16 1 

27. 𝑣20 1 

28. 𝑣23 1 

29. 𝑣26 1 

30. 𝑣30 1 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa titik yang 

memiliki derajat tertinggi adalah titik 𝑣5, 𝑣15 dan 

𝑣25. Pada penelitian ini, derajat tertinggi pertama 

dipilih dari titik yang memiliki indeks terkecil 

untuk memudahkan proses pewarnaan pada titik. 

Sehingga untuk derajat tertinggi pertama yang 

dipilih adalah titik 𝑣5 yang akan diberi warna 

merah. Langkah berikutnya memberikan warna 

merah pada semua titik yang tidak bertetangga 

dengan titik 𝑣5 yaitu titik 𝑣6, 𝑣7, 𝑣11, 𝑣12, 𝑣13,
𝑣14, 𝑣16 dan 𝑣20.  Kemudian mengecek kembali 

apakah masih terdapat titik-titik yang tidak 

bertetangga dengan titik 𝑣5. Jika tidak ada 

dilanjutnya dengan tahanapan berikutnya. 

Langkah selanjutnya yaitu memberikan 

warna yang baru pada titik yang mempunyai 

derajat tertinggi kedua yaitu titik 𝑣15. Pada titik 

𝑣15 diberikan warna kuning, kemudian mewarnai 

titik-titik yang tidak bertetangga dengan titik 𝑣15 

yaitu titik 𝑣17, 𝑣21, 𝑣22, 𝑣23, 𝑣24, 𝑣28, dan 𝑣30 

dengan warna kuning juga. Kemudian memerika 

kembali titik-titik yang tidak bertetangga dengan 

titik 𝑣15 yang belum diberi warna.  

Selanjutnya memberikan warna baru pada 

titik yang memiliki derajat tertinggi berikutnya 

yaitu titik 𝑣25 yang diberi warna hijau. Kemudian 

memberikan warna yang sama dengan warna 

hijau untuk titik-titik yang tidak bertetangga 

dengan 𝑣25 yaitu titik 𝑣27, 𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, dan 𝑣4. 

Langkah selanjutnya, memberikan warna 

baru pada titik yang mempunyai derajat tertinggi 

berikutnya yaitu titik 𝑣8 dengan warna ungu. 

Kemudian memberikan warna yang sama dengan 

warna ungu pada titik-titik yang tidak 

bertetangga dengan 𝑣8, yaitu titik 𝑣9, 𝑣10, dan 

𝑣18. Mengecek kembali semua titik-titik yang 

tidak bertetangga dengan titik 𝑣8 sudah diwarnai 

semua.  

Langkah terakhir memberi warna biru 

untuk mewarnai titik 𝑣19 dan 𝑣29. Semua langkah 

tersebut dilakukan dengan memperhatikan 

bahwa semua titik harus terwarnai dan tidak ada 

titik yang bertetangga memiliki warna yang 

sama. Dari pewarnaan titik dengan algoritma 

welch-powell didapatkan 5 warna yaitu warna 

merah, kuning, hijau, ungu, dan biru. Jumlah 

warna minimum yang digunakan untuk 

mewarnai titik-titik pada suatu graf sehingga 

tidak ada dua titik yang bertetangga mempunyai 

warna yang sama disebut bilangan kromatik. 

 
Gambar 2. Hasil pewarnaan graf di seluruh kelas 

dengan algroitma welch-powell 
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Pada penelitian ini, jumlah warna 

minimum yang didapatkan adalah 5 sehingga 

bilangan kromatik dari pewarnaan titik tersebut 

adalah 5 atau dinotasikan dengan 𝜒(𝐺) = 5. 

Hasil pewarnaan titik dengan algoritma welch-

powell bisa dilihat pada Gambar 2. 

Warna-warna yang dihasilkan dari 

pewarnaan titik dengan algoritma welch-powell 

menunjukkan pengelompokan mata pelajaran 

yang bisa dijadwalkan dalam waktu yang 

bersamaan dan pada kelas yang berbeda. 

Pengelompokan mata pelajaran berdasarkan 

warna tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Pengelompokan Mata Pelajaran Berdasarkan 

Warna 

Warna Kelompok Mata Pelajaran 

Merah 

Agama kelas VII, B.Indo kelas VII, 

PKN kelas VII, B.Ing kelas VIII, 

IPA kelas VIII, Mtk kelas VIII, 

PJOK kelas VIII, B.Indo kelas VIII, 

IPS kelas VIII 

Kuning 

Agama kelas VIII, PKN kelas VIII, 

B.Ing kelas IX, IPA kelas IX, Mtk 

IX,  PJOK kelas IX, B.Indo kelas 

IX, SBK kelas IX, IPS kelas IX 

Hijau 

B.Ing kelas VII, IPA kelas VII, Mtk 

kelas VII, PJOK kelas VII, Agama 

kelas IX, PKN kelas IX 

Ungu 
SBK kelas VII, Prakarya kelas VII, 

IPS kelas VII, SBK kelas VIII 

Biru 
Prakarya kelas VIII, Prakarya kelas 

IX 

 

Berdasarkan hasil pewarnaan titik dengan 

algoritma welch-powell diperoleh hasil akhir 

yang didapatkan hanya berupa kelompok warna 

yang dapat digunakan sebagai informasi untuk 

membantu penyusunan jadwal mata pelajaran. 

Sehingga dari pengelompokkan warna tersebut 

dapat dipakai untuk menyusun penjadwalan mata 

pelajaran di SMP Terpadu Rea Kaltim Kembang 

Janggut.  

Namun dalam proses penyusunan jadwal 

mata pelajaran, terdapat permasalahan yang 

dihindari dalam pembuatan jadwal mata 

pelajaran, yaitu guru yang mendapatkan tugas 

mengajar dua mata pelajaran yang berbeda dalam 

waktu yang sama pada kelas yang berbeda dan 

guru yang mendapatkan tugas mengajar satu 

mata pelajaran di waktu yang sama pada kelas 

yang berbeda. Lalu ada beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan juga yaitu waktu mata 

pelajaran, guru yang mengajar, serta jumlah jam 

dan hari dalam mengajar.  

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah penyusunan penjadwalan 

mata pelajaran di SMP Terpadu Rea Kaltim 

Kembang Janggut dengan menggunakan 

algoritma welch-powell dapat digunakan sebagai 

salah satu metode dalam menyusun jadwal mata 

pelajaran dengan memodelkan seluruh mata 

pelajaran di kelas VII, VIII, dan IX menjadi suatu 

graf. Dalam memodelkan graf tersebut seluruh 

mata pelajaran direpresentasikan menjadi titik 

dan guru pengampu mata pelajaran 

direpresentasikan menjadi sisi. Hasil didapatkan 

dari pewarnaan titik di kelas VII, VIII, dan IX 

diperoleh bilangan kromatiknya yaitu 𝜒(𝐺) = 5, 

yang berarti didapatkan 5 kelompok warna mata 

pelajaran. Warna-warna tersebut diantaranya 

adalah warna merah, kuning, hijau, ungu, dan 

biru.  
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